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Abstrak: Teknologi dan pendidikan dewasa kini merupakan dua hal yang tidak bisa untuk tidak dikaitkan. Teknologi 

dapat membawa sistem pendidikan menuju suatu model yang lebih bermutu dan pendidikan juga akan memberikan 

dampak wawasan yang lebih luas bagi teknologi. Didasarkan pada fakta tersebut maka penelitian ini ditulis dengan tujuan 

untuk melakukan eksplorasi akan integrasi teknologi dalam pengajaran sekolah dasar pada abad 21. Dalam penulisan 

penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan mengumpulkan artikel/jurnal terdahulu untuk digunakan 

sebagai sumber acuan dalam penulisan. Sumber yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis mendalam 

sehingga dapat ditemukan kesimpulan yang diharapkan. Hasil penelitian menunjukkan integrasi dari teknologi 

memberikan dampak yang baik bagi dunia pendidikan. Dimana teknologi memainkan peran utama dalam hal distribusi 

ilmu pengetahuan. Teknologi yang memiliki sifat tidak terhingga dan tidak terbatas akan memberikan dampak yang 

positif pada dunia pendidikan sehingga batasan-batasan yang semula ada menjadi terkikis akibat kemudahan yang 

diberikan. 
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Abstract: Technology and education, nowadays, are two things that cannot but be linked.  

Technology can bring the education system towards a higher quality model and education 

will also have a broader impact on technology.  Based on these facts, this research was 

written with the aim of exploring the integration of technology in elementary school 

teaching in the 21st century. In writing this research, it was carried out using a 

descriptive method by collecting previous articles/journals to be used as a reference source 

in writing.  The sources that have been collected are then subjected to in-depth analysis so 

that the expected conclusions can be found.  The research results show that the integration 

of technology has a good impact on the world of education.  Where technology plays a 

major role in the distribution of knowledge.  Technology that has unlimited and limitless 

properties will have a positive impact on the world of education so that the boundaries that 

previously existed will be eroded due to the convenience provided. 
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Pendahuluan 

Semakin bertambahnya tuntutan zaman, aplikasi teknologi informasi juga semakin 

mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini tidak terkecuali pada bidang pendidikan, 

dimana segala inovasi yang mengikutinya akan memiliki tautan dengan teknologi. Contoh 

nyata yang dapat dilihat secara langsung pada kehidupan sehari-hari adalah penggunaan 

teknologi informasi dalam kegiagan pembelajaran, baik di sekolah maupun secara mandiri 

oleh siswa. Hal ini kemudian menyebabkan penggùna internet semakin mengalami 

peningkatan terus menerus (Fauadiah, 2021).  

Baiknya, dengan adanya kemajuan teknologi informasi, kegiatan pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada kondisi formal maupun di sekolah saja. Dengan adanya kemudahan 

ini, pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun saat dibutuhkan tanpa ada 

kendala yang berarti seperti sarana atau fasilitas. Dampak positif lainnya adalah teknologi 

memiliki peran yang cukup besar dalam membantu proses pendidikan (Bernacki, 2020; 

Bond, 2020; Bozkurt, 2018; Chen, 2021; Dolch, 2018; Donou-Adonsou, 2019; Dunn, 2019; 

Shen, 2020; Triwiyanto, 2022). Hal ini dapat memberikan pemahaman serta penerimaan 

informasi yang dapat dikatakan lebih cepat dibandingkan tanpa bantuan teknologi dan 

tentunya hal ini akan menambah daya guna untuk bekal menghadapi tantangan era 

globalisasi (Ridho, dkk., 2022). 

Dampak positif dari penggunaan teknologi sebenarnya dapat di titik fokuskan pada 

hal-hal positif serta mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dengan menggunakan 

sistem kerja sama yang baik dari berbagai pihak. Hal ini disebabkan dibandingkan dengan 

efek negatif yang didatangkan, efek positif atas hadirnya teknologi di tengah-tengah 

kehidupan memiliki lebih banyak poin (Asongu, 2019; Granić, 2019; Rodríguez-Ríos, 2020; 

Tarhini, 2019; Toto, 2019; Zhang, 2022). Terutama di bidang pendidikan, dimana tren 

berubah dan hal tersebut bukanlah hal yang buruk sebab teknologi mampu memfasilitasi 

peserta didik dengan keterampilan baru yang dapat merangsang kemampuan kognitif 

mereka (Said, 2023). Oleh sebab hal-hal tersebut, penulisan penelitian ini dilakukan sebagai 

tindak lanjut dari pengamatan atas integrasi teknologi dalam dunia pendidikan sekolah 

dasar di abad 21. 

 

Metode 

Dalam penulisan penelitian ini digunakan metode deskriptif dengan melakukan 

kajian/studi literatur terhadap artikel/jurnal yang telah dipublikasi sebelumnya. Pencarian 

sumber acuan didasarkan pada relevansinya dengan tema penelitian. Selanjutnya, sumber 

acuan yang telah dikumpulkan tersebut dilakukan analisis yang lebih mendalam guna 

mendapatkan informasi dan kesimpulan yang diinginkan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Abad 21 dikenal juga sebagai era pengetahuan (knowledge age) dimana pengetahuan 

merupakan suatu kebutuhan mutlak dalam memenuhi segala kebutuhan dalam hidup. 

Kebutuhan yang dimaksudkan tersebut dapat berupa pendidikan, ekonomi, hingga 

industri sehingga sektor-sektor tersebut tentunya memiliki kewajiban untuk terus 

menyesuaikan diri dengan zamannya. Dalam bidang pendidikan sendiri, penyesuaian yang 

dilakukan serta ciri yang menjadi khas bagi sistem pendidikan abad 21 adalah adanya 

gejolak teknologi serta penggunaannya dalam melakukan pengembangan pendidikan. 

Dengan begini, sistem pendidikan akan menjadi lebih fleksibel serta tidak hanya akan 

terbatas pada ruang dan waktu (Fauadiah, 2021). 

Dalam dunia pendidikan sendiri, pergeseran-pergeseran yang diakibatkan oleh faktor 

sosial, politik, prinsip hak asasi, nasionalisme serta tren globalisasi dapat menjadikan 

perubahan pada dunia Pendidikan (Borges, 2018; González-Peláez, 2022; Mwaniki, 2018; 

Nguyen, 2018; Nortvedt, 2020; Purnama, 2020; Sudarsana, 2020; Wan, 2018; Wang, 2023; 

Yemini, 2018). Tren globalisasi kemudian memperkenalkan dunia akan suatu sistematika 

hidup baru yang dikenal dengan teknologi. Teknologi sendiri memiliki arti suatu perlakuan 

yang bersifat sistematis. Sehingga teknologi pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu 

perlakuan dalam dunia pendidikan yang bersifat sistematis. Teknologi dalam dunia 

pendidikan tentunya tidak dibuat tanpa alasan yang jelas, hal ini akan merujuk pada 

penciptaan, penggunaan, serta pengelolaan sumber teknologi dan melakukan 

implementasi dalam pembelajaran (Ridho, dkk., 2022). 

Dapat dilihat pada masa sekarang, manusia lebih banyak memilih melakukan 

interaksi dengan media sosial, berbisnis berbasis online, hingga belajar dengan basis 

internet juga sudah menjadi hal yang lumrah. Perolehan informasi yang cepat dan tepat 

adalah poin utama dari kemudahan yang disenangi banyak orang oleh adanya kemajuan 

teknologi. Karena dengan begini, tidak banyak waktu yang akan terbuang sia-sia karena 

kegiatan apapun dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan bantuan teknologi. 

Hal yang sama pada sektor pendidikan, dengan bantuan teknologi peserta didik menjadi 

memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengakses dan melakukan interaksi dengan 

sumber belajar tanpa adanya kendala yang berarti (Agustian & Salsabila, 2021). Tidak hanya 

itu, teknologi dalam dunia pendidikan juga sangat menjanjikan untuk dapat memberikan 

kemajuan dalam dunia pendidikan, dimana mutu pendidikan akan secara dinamis mulai 

terangkat karena adanya pembaruan pada aspek fleksibilitas, personalisasi, hingga 

keterampilan digital (Said, 2023). 

Teknologi pendidikan di abad 21 ini dihadirkan sebagai jawaban atas tantangan dari 

seorang pengajar untuk melakukan pembimbingan kepada para peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Hal ini menjadikan peserta didik dapat dengan lebih mudah 

menerima materi yang diberikan. Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan 
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ditujukan demi penciptaan ruang belajar bagi peserta didik agar dapat lebih mudah 

mengimplementasikan dimensi-dimensi pendidikan, gagasan serta ide baru, hingga 

memberikan bantuan pada pengelolaan dan penciptaan strategi pada proses pembelajaran. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa teknologi dan pendidikan merupakan dua hal yang saling 

memiliki keterkaitan dan saling berkontribusi satu dan lainnya. 

Teknologi dalam bidang pendidikan bersifat sangat dinamis dan memiliki jangkauan 

yang luas serta tidak hanya mempengaruhi satu bidang tertentu. Teknologi dalam 

pendidikan pada abad ini semakin menunjukkan diri sebagai pemegang peran utama baik 

pada teknik maupun implementasinya. Sehingga teknologi diharapkan dapat lebih 

memberikan peranan yang lebih besar dalam kemajuan pendidikan di Indonesia 

(Danurahman, dkk., 2021). Sehingga dapat dikatakan pada pendidikan di abad ini teknik 

konvensional dalam dunia pendidikan dianggap sebagai satu hal lawas yang kurang 

memberikan jaminan kepada peserta didik. Maka jika dibandingkan dengan teknologi yang 

ada, teknologi dianggap lebih banyak memberikan dampak positifnya dalam kemajuan 

dunia pendidikan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

teknologi dalam dunia pendidikan memainkan peran yang sangat penting. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai aspek kemudahan yang ditawarkan baik bagi peserta didik, maupun 

teknisi pembelajaran. Hal ini tentunya akan memberikan dampak baik yang tidak biasa, 

mengingat aspek-aspek yang ditawarkan dapat dengan baik mengangkat mutu pendidikan 

di abad 21 ini. Hal yang sama juga dapat terjadi pada teknologi, dimana dengan adanya 

peningkatan mutu pendidikan, maka secara tidak langsung pembaruan pada dunia 

pendidikan juga akan semakin banyak. Maka dengan begini dapat dikatakan baha 

teknologi dan pendidikan merupakan dua eksistensi yang saling berhubungan satu sama 

lain. Integrasi teknologi di abad 21 memang sudah seharusnya terjadi mengingat era 

revolusi yang terjadi juga semakin bertambah tuntutannya. 
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